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ABSTRAK

Wirausaha wanita mempunyai karakteristik yang khusus dibanding wirausaha umumnya yaitu cara menanggapi
suatu bisnis sebagai sistem yang saling terhubung dan menyatu antara pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Aktivitas
kewirausahaan wanita telah diadopsi oleh banyak negara termasuk negara berkembang seperti Indonesia dan telah
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi, pemberantas kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan sosial. Terdapat beberapa faktor yang perlu menjadi perhatian dalam keberhasilan wirausaha wanita
diantaranya yaitu faktor psikologis dan keterampilan. Karakteristik psikologis utama yang terkait dengan kesuksesan
kewirausahaan adalah kebutuhan untuk berprestasi, locus of control, kecenderungan mengambil risiko, self-efficacy,
dan inovasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh efikasi diri, locus of control,
inovasi, kecenderungan mengambil risiko, kebutuhan untuk berprestasi, dan keterampilan terhadap keberhasilan
wirausaha wanita di Jakarta. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dan snowball sampling.
Data yang terkumpul sebanyak 356 responden wirausaha wanita di Jakarta dan kemudian diolah menggunakan PLS-
SEM. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri, locus of control, inovasi,
kecenderungan mengambil risiko, kebutuhan untuk berprestasi, dan keterampilan terhadap keberhasilan wirausaha
wanita di Jakarta.

Kata Kunci: wirausaha wanita, faktor psikologis, keterampilan, keberhasilan usaha

ABSTRACT

Female entrepreneurs have unique characteristics such as responding to a business as an interconnected and
integrated system of work, family and society. Female entrepreneur’s activities have been adopted in many
countries including developing countries like Indonesia. It has contributed to economic growth, poverty eradication,
employment, and social improvement. Several factors need more attention in the success of female entrepreneurs
such as psychological and skills. The main psychological characteristics associated with entrepreneurial success
are the need for achievement, locus of control, risk-taking propensity, self-efficacy, and innovation. This research
was conducted to discover whether there is an influence of self-efficacy, locus of control, innovation, risk-taking
propensity, need for achievement, dan skills towards female’s entrepreneurial success in Jakarta. This study was
used purposive sampling and snowball sampling with a sample of female entrepreurs in Jakarta. The data was
collected from 356 participants who responded to the survey and processed using PLS-SEM. The results of this
study indicate that there is an influence of self-efficacy, locus of control, innovation, risk-taking propensity, need for
achievement, dan skills towards female s entrepreneur success in Jakarta.

Keywords: female entrepreneur, psychological factor, skills, entrepreneurial success

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada saat ini konsep mengenai pengusaha wanita dimana seorang atau sekelompok wanita
memulai, mendirikan dan menjadi operator dari satu atau lebih usaha sudah tidak asing lagi.
Wirausaha wanita mempunyai karakteristik yang khusus yaitu menanggapi suatu bisnis sebagai
sistem yang saling terhubung dan menyatu dalam kehidupan, dengan menempatkan diri sebagai
pusat interaksi antara pekerjaan, keluarga dan masyarakat (Aakanksha & Preetam, 2020).
Wirausaha wanita telah menyumbang sebagian besar populasi wirausaha dan memberikan
kontribusi penting bagi inovasi, penciptaan lapangan kerja dan pembangunan ekonomi (Brush et
al., 2006). Bagi negara berkembang seperti Indonesia, aktivitas kewirausahaan wanita
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merupakan paradigma baru bagi pembangunan ekonomi, pemberantas kemiskinan, penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan sosial (Namrata et al., 2018). Menurut laporan Global
Entrepreneurship Monitor (GEM), sekitar 126 miliar wanita telah memulai atau menjalankan
bisnis baru (Kelley et al., 2012). Di Indonesia sendiri, banyak wirausaha wanita berawal dari ibu
rumah tangga yang ingin mempunyai penghasilan sendiri dan mencoba untuk memulai usaha
kecil. Menurut Ketua Dewan Pimpinan Pusat Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI),
jumlah pengusaha perempuan sebanyak 60% dari 49,9 juta pengusaha di Indonesia dan tiap
tahunnya meningkat 20 persen hingga saat ini (Purwanto, 2019). Lebih rinci menurut data BPS
jumlah UMKM yang ada di Jakarta adalah sebanyak 4.150 dimana 60% diantaranya merupakan
wirausaha wanita (Badan Pusat Statistik, 2020).

Beberapa penelitian mengenai wirausaha wanita menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
yang perlu menjadi perhatian dalam keberhasilan wirausaha wanita yaitu psikologis, sosial
budaya, keterampilan dan sumber daya (Namrata et al., 2018). Karakteristik psikologis utama
yang terkait dengan kesuksesan kewirausahaan adalah kebutuhan untuk berprestasi, locus of
control, kecenderungan mengambil risiko, self-efficacy dan inovasi (Rauch dan Frese, 2000).
Seroang wirausaha yang sukses harus mampu memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu
menjalankan setiap aktivitas dalam proses gagal dan bangkitnya usaha. Faktor yang
mempengaruhi kinerja seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu disebut efikasi diri
(Robbins, 2003). Inovasi juga memiliki peran penting sebagai ciri khas wirausaha (Jun &
Deschoolmeester, 2008). Inovasi memungkinkan wirausaha untuk memanfaatkan peluang dan
memanfaatkan sumber daya, serta mendirikan usaha baru yang berkembang sukses (lvanova &
Gibcus, 2003). Kecenderungan mengambil risiko juga merupakan karakteristik penting untuk
keberhasilan usaha karena individu yang berani mengambil risiko akan tampil percaya diri dalam
menghadapi berbagai kendala yang menghalangi niatnya (Rauch & Frese, 2000). Sebuah studi
mengungkapkan bahwa pengusaha wanita lebih cenderung mengambil risiko daripada pengusaha
pria (Jyoti et al., 2011). Seorang wirausaha juga perlu memiliki keinginan yang kuat untuk
membangun dan mengembangkan bisnis, yang juga dikenal sebagai “kebutuhan untuk
berprestasi” (Rauch & Frese, 2000). Pengusaha yang memiliki kebutuhan akan berprestasi yang
kuat cenderung bertahan meskipun prosesnya mungkin sangat sulit (March, 1991). Faktor lain
yang dapat menentukan keberhasilan wirausaha wanita adalah keterampilan (Kunene, 2008).
Proses berwirausaha cukup rumit sehingga keterampilan komunikasi, keterampilan teknologi,
keterampilan kepemimpinan, dan keterampilan pemasaran seorang wirausaha dapat
mempengaruhi keberhasilannya (Meher & Sahoo, 2008). Keterampilan tersebut sangat penting
untuk keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang dari bisnis (Smith & Perks, 2006).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada wirausaha wanita
dalam mencapai keberhasilan usaha. Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menumbuhkan
wirausaha wanita di Indonesia sehingga dapat membantu kemajuan perekonomian bangsa.

Telaah Kepustakaan

Keterkaitan Efikasi Diri terhadap Keberhasilan Wirausaha

Efikasi diri didefinisikan oleh Indarti dan Rokhima (2008) sebagai kepercayaan seseorang atas
kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Keyakinan diri tersebut akan
mengontrol pikiran, perasaan dan perilaku dalam berwirausaha. Efikasi diri merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap kinerja seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu (Robbins,
2003). Riset tentang kewirausahaan menyatakan bahwa bertambah tinggi nilai efikasi diri maka
keberhasilan usaha juga akan meningkat (Batubara & Tamaria, 2016).

Ha : Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap keberhasilan wirausaha
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Keterkaitan Locus of Control terhadap Keberhasilan Wirausaha

Locus of control menurut Hurrell & Murphy (2000) adalah persepsi bahwa seorang individu
memiliki kontrol untuk menstimulasi dan memperoleh hasil terhadapa apa yang dilakukan
sehubungan dengan lingkungan kerja. Locus of control terdiri dari dua konstruk yaitu internal
yaitu keyakinan bahwa apa yang terjadi merupakan kontrol diri sendiri sehingga diperlukan
peran serta tanggung jawab dalam setiap pengambilan keputusan, dan eksternal yaitu keyakinan
bahwa kejadian dalam hidupnya berada diluar kontrolnya (Kreitner dan Kinicki dalam Wiriani et
al., 2013). Lee & Tsang (2001) menyatakan bahwa terhadapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara locus of control internal terhadap keberhasilan usaha.

H: : Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap keberhasilan wirausaha

Keterkaitan Inovasi terhadap Keberhasilan Wirausaha

Inovasi didefinisikan oleh Baregheh et al., (2009) sebagai proses multi-tahap dalam mengubah
ide menjadi produk, layanan, atau proses baru yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan
daya saing dan membedakan diri di pasar. Inovasi akan memfasilitasi pemilikiran kreatif dalam
proses berwirausaha sehingga akan menghasilkan keunggulan yang kompetitif dan kinerja yang
lebih baik (Dita & Soelaiman, 2021).

Hs : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Inovasi terhadap keberhasilan wirausaha

Keterkaitan Kecenderungan Mengambil Risiko terhadap Keberhasilan Wirausaha
Kecenderungan Mengambil Risiko didefinisikan oleh Spicka (2020) sebagai keberanian dalam
mengejar peluang guna mendapatkan kompensasi yang terkait dengan pencapaian tujuan.
Kecenderungan mengambil risiko penting dalam membentuk niat berwirausaha karena individu
yang berani mengambil risiko akan tampil percaya diri dalam menghadapi berbagai kendala
yang menghalangi niatnya untuk menjadi seorang wirausaha (Gu et al, 2018).

Hs: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecenderungan mengambil risiko terhadap
keberhasilan wirausaha

Keterkaitan Kebutuhan Untuk Beprestasi terhadap Keberhasilan Wirausaha

Kebutuhan Untuk Berprestasi didefinisikan oleh Sibin et al. (2007) sebagai umpan balik yang
dapat diandalkan untuk menuju tujuan yang diinginkan. Tingkat kebutuhan untuk berprestasi
yang lebih tinggi memotivasi seseorang untuk menetapkan tujuan, menggunakan keterampilan
dan kemampuannya dalam upaya mencapai tujuannya (Alam & Hossan, 2003). Chairy (2011)
juga menyatakan bahwa kebutuhan untuk berprestasi merupakan faktor pendorong psikologis
yang kuat dibelakang tindakan seseorang dan mempengaruhi perilaku entrepreneurial.

Hs: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kebutuhan untuk berprestasi terhadap
keberhasilan wirausaha

Keterkaitan Keterampilan terhadap Keberhasilan Wirausaha

Keterampilan menurut Lian (2013) adalah kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu
rangkaian tugas yang berkembang dari hasil pelatihan dan pengalaman. Keterampilan
dibutuhkan untuk melaksanakan suatu kegiatan yang spesifik, seperti mengoperasikan suatu
peralatan (fasilitas ruangan), berkomunikasi efektif atau mengimplementasikan suatu strategi
bisnis. Keterampilan wirausaha merupakan penentu penting dalam keberhasilan usaha. Proses
berwirausaha yang cukup rumit membutuhkan keterampilan komunikasi, teknologi,
kepemimpinan dan pemasaran (Meher & Sahoo, 2008). Keterampilan dapat meningkatkan
kompetensi dari wirausaha sehingga berdampak terhadap keberhasilan usaa.

Hes:  Terdapat pengaruh positif dan signifikan keterampilan terhadap keberhasilan wirausaha
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan metode cross sectional. Sampel
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah wirausaha wanita di Jakarta. Sampel diambil
dengan menggunakan metode non probability sampling. Teknik pemilihan sampel dalam
penelitian ini merupakan kombinasi dengan purposive sampling yaitu dengan mengirimkan link
kuesioner kepada pelaku usaha melalui media sosial dan snowball sampling melalui penentuan
sampel yang pada awalnya hanya satu sampe (informan) kemudian semakin banyak. Jumlah
responden yang terkumpul untuk penelitian ini adalah sebanyak 356 responden.

88

Tabel 1. Profil Responden

Keterangan (%)
1) Usia
- 20-30 tahun 83,84
- 31-40 tahun 9,3
- >40 tahun 7,3
2) Status
- Menikah 17,4
- Belum Menikah 82,6
3) Domisili Usaha
- Jakarta Barat 29,1
- Jakarta Utara 24,2
- Jakarta Selatan 19,4
- Jakarta Pusat 7,9
- Jakarta Timur 194
4) Lama Berdirinya Usaha
- <2 tahun 56,7
- 2-5 tahun 331
- 5-10 tahun 6
- >10 tahun 4,2
5) Bidang Usaha
- Jasa 8
- Kuliner 50
- Fashion 27
- Kerajinan 5,3
- Kosmetik 6
3,7
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- Lainnya

Variabel dalam penelitian ini disusun dengan skala likert skor 1 (sangat tidak setuju) sampai skor
5 (sangat setuju). Indikator pengukuran dari tiap variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Indikator Variabel Penelitian

Sumber : Namrata et al. (2018), Mei dan Eni (2013), Asri (2014), Deden & Janivita (2012), Dea
& Tri (2021), Galuh & Siti (2013), Shofia & Indra (2019)

Variabel

Indikator

Efikasi Diri

Keyakinan mencapai tujuan hidup yang ditetapkan

Keyakinan menghasilkan sesuatu yang bermakna.

Keyakinan berhasil dalam setiap rencana kerja.

Kepercayaan diri untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif.
Kepercayaan diri terhadap kemampuan menyelesaikan pekerjaan lebih baik.
Kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan baik meski dibawah tekanan.
Penerimaan konsekuensi dari setiap pekerjaan.

Kegigihan dalam menghadapi tantangan.

Locus Of Control

Tindakan menentukan kehidupan.

Kehidupan dikontrol oleh diri sendiri.

Kesuksesan terjadi karena kemampuan dan keterampilan diri
Memiliki hak perlindungan untuk diri sendiri.

Inovasi

Memiliki ide-ide baru

Kemampuan untuk melakukan aktivitas kreatif.

Menyukai pekerjaan yang membutuhkan pemikiran orisinal.
Menyukai eksperimen untuk melakukan sesuatu.
Ketertaikan untuk menghasilkan produk baru.

Ketertarikan mengkreasikan proses baru.

Kecenderungan
Mengambil Risiko

Kemampuan pulih dari kesalahan

Kepercayaan bahwa kesempatan hanya data sekali
Mampu segera bangkit jika mengalami risiko
Terbuka untuk pengalaman baru

Kesiapan menerima risiko berwirausaha

Kesiapan menerima konsekuensi dari risiko
Tangguh menghadapi kompetitor

Kebutuhan Untuk
Berprestasi

Keinginan untuk meningkatkan status dan prestise
Keinginan memiliki penghasilan yang tinggi.
Keinginan mempunyai posisi yang terpandang
Memiliki ambisi yang tinggi.

Mendapatkan pengakuan atas pencapaian

Memiliki tekad yang kuat untuk sukses.

Melakukan evaluasi dari setiap kesalahan.

Mampu bersaing dengan orang lain.

Berani bertanggung jawab atas keputusan yang dibuat.

Keterampilan

Memiliki sifat kepemimpinan yang baik.
Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik.
Memiliki hubungan antar sesama yang baik.
Memiliki keterampilan teknis yang baik.
Memiliki bakat bawaan

Keberhasilan Wirausaha

Jumlah karyawan yang memadai.

Pertumbuhan pendapatan

Peningkatan laba usaha

Penambahan jumlah pelanggan

Kemampuan bersaing dengan kompetitor sejenis.
Peningkatkan citra bisnis

Penelitian dilakukan dengan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM) berbasis
pendekatan PLS —SEM. Berdasarkan hasil pengolahatan data, diperoleh hasil nilai varian
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Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua indikator telah memenuhi kriteria validitas. Demikian pula hasil uji analisis reliabilitas
telah memenuhi persyaratan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yaitu lebih dari
0,70.

Tabel 3. Hasil UjiValiditas dan Reliabilitas

Variabel Average Variance Cronbach’s Composite
Extracted (AVE) Alpha Reliability
Efikasi Diri 0.653 0.924 0.938
Locus Of Control 0.797 0.915 0.940
Inovasi 0.717 0.921 0.938
Kecenderunga_n Mengambil 0.652 0.909 0.929
Risiko
Kebutuhan Untuk Berprestasi 0.668 0.938 0.947
Keterampilan 0.701 0.893 0.921
Keberhasilan Wirausaha 0.729 0.926 0.942

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari uji R-square (R?) diketahui bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi oleh
variabel efikasi diri, locus of control, inovasi, kecenderungan mengambil risiko, kebutuhan untuk
berprestasi dan keterampilan sebesar 64,3%, sedangkan sisanya 35,7% dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan pendekatan Q-square (Q?) diketahui bahwa pengaruh variabel efikasi diri, locus of
control, inovasi, kecenderungan mengambil risiko, kebutuhan untuk berprestasi dan
keterampilan terhadap keberhasilan wirausaha sebesar 0,456 yang artinya adanya pengaruh yang
cukup besar. Selanjutnya berdasarkan hasil path analysis diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Path Coefficient

Hipotesis Path T- P Keterangan
Coefficients  Statistic  Values

H; : Efikasi Diri => Keberhasilan Wirausaha 0,239 2,816 0,005 Hipotesis

Didukung
H; : Locus Of Control => Keberhasilan 0,172 2,642 0,009 Hipotesis
Wirausaha Didukung
Hs : Inovasi => Keberhasilan Wirausaha 0,117 2,182 0,030 Hipotesis

Didukung
H,4 : Kecenderungan Mengambil Risiko -> 0,228 2,151 0,032 Hipotesis
Keberhasilan Wirausaha Didukung
Hs : Kebutuhan Untuk Berprestasi -> 0,170 2,194 0,029 Hipotesis
Keberhasilan Wirausaha Didukung
Hs : Keterampilan -> Keberhasilan Wirausaha 0,148 2,083 0,038 Hipotesis

Didukung

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa semua nilai path coefficients semua
variabel adalah positif. Nilai t-statistic dari setiap variabel lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value
dari masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05 yang artinya semua variabel adalah signifikan.
Variabel yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan wirausaha wanita adalah efikasi diri
dengan nilai koefisien sebesar 0,239 diikuti oleh variabel kecenderungan mengambil risiko
dengan koefisien sebesar 0,228 kemudian variabel locus of control dengan koefisien sebesar
0,172, variabel kebutuhan untuk berprestasi dengan koefisien sebesar 0,170, variabel
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keterampilan dengan koefisien sebesar 0,148 dan terakhir adalah variabel inovasi dengan
koefisien sebesar 0,117.

Berdasarkan hasil penelitian diperolen bahwa hasil uji hipotesis Hai: Efikasi Diri mampu
memprediksi secara positif keberhasilan wirausaha. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Renaningtyas (2017) yang di dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel efikasi diri terhadap keberhasilan usaha. Seorang wirausaha harus dapat
mengontrol pikiran, perasaan dan perilakunya dalam menjalankan usahanya. Dalam hal ini, para
wirausaha wanita sudah memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu menjalankan kegiatan
kewirausahaan. Efikasi diri merupakan faktor kunci bagi wirausaha wanita dalam mengarahkan
bisnisnya agar terus berkembang.

Selanjutnya hasil pengujian dari hipotesis H2: Locus Of Control mampu memprediksi secara
positif keberhasilan wirausaha. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lee & Tsang (2001)
yang di dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
locus of control internal dan pertumbuhan usaha para pengusaha wanita. Berdasarkan hasil
hipotesis, wirausaha wanita sudah memiliki kepercayaan atas kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki sehingga meyakini bahwa apa yang terjadi dalam bisnis yang dijalani berada dalam
kontrol mereka sendiri.

Lebih lanjut lagi hasil pengujian dari hipotesis Hs: inovasi mampu memprediksi secara positif
keberhasilan wirausaha sejalan dengan penelitian Ivanova & Gibcus (2003). Para wirausaha
wanita sudah melakukan inovasi baik dalam menghasilkan produk maupun mengkreasikan
proses sebagai upaya pembaruan dan pertumbuhan usahanya.

Kemudian hasil pengujian dari hipotesis Ha: Kecenderungan mengambil risiko mampu
memprediksi secara positif keberhasilan wirausaha. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Kumar & Sihag (2012) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa kecenderungan mengambil
risiko dianggap memiliki pengaruh positif terhadap orientasi kewirausahaan. Kemampuan dan
kecenderungan untuk mengambil risiko pada wirausaha wanita merupakan karakteristik penting
untuk keberhasilan wirausaha. Hal tersebut dikarenakan adanya stigma di masyarakat yang
menganggap wanita lebih lemah dan tidak berani untuk mengambil risiko. Namun kenyataannya
saat ini banyak wirausaha wanita yang berani mengambil risiko dengan segala konsekuensinya
untuk mendapatkan pengalaman dan kesempatan dalam membangun dan mengembangkan
usahanya.

Selanjutnya hasil pengujian dari hipotesis Hs : Kebutuhan untuk berprestasi mampu memprediksi
secara positif keberhasilan wirausaha. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Chairy
(2011) yang di dalam penelitiannya menyatakan bahwa kebutuhan untuk berprestasi merupakan
faktor pendorong psikologis yang kuat dibelakang tindakan seseorang yang mempengaruhi
perilaku entrepreneurial. Saat ini banyak wanita yang berperan aktif untuk berprestasi dalam
wirausaha karena mereka ingin mendapat pengakuan emansipasi wanita, peningkatan harga diri,
kualitas hidup, serta mendapat kepuasan tersendiri. Ambisi dari keinginan untuk berprestasi lebih
tinggi akan memotivasi para wirausaha wanita dalam mencapai keberhasilan tujuan usaha.

Terakhir hasil pengujian dari hipotesis He: Keterampilan mampu memprediksi secara positif
keberhasilan wirausaha. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kunene (2008) yang di
dalam penelitiannya menyatakan bahwa keterampilan wirausaha merupakan penentu penting
keberhasilan bisnis. Banyak peluang baru yang menjadi tantangan bagi wirausaha wanita untuk
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memenuhi permintaan pasar yang lebih besar sehingga diperlukan keterampilan dalam hal
kepemimpinan, kemampuan berkomunikasi, keterampilan teknis. Hal ini merupakan bakat
bawaan yang biasanya dimiliki oleh wanita sehingga menjadikan usaha dapat berkembang
dengan baik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa faktor psikologi yang terdiri dari efikasi
diri, locus of control, inovasi, kecenderungan mengambil risiko, kebutuhan untuk berprestasi
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keberhasilan wirausaha wanita. Hasil
penelitian ini juga menyimpulkan bahwa keterampilan juga memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap keberhasilan wirausaha wanita di Jakarta.

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang tidak hanya
berfokus di satu wilayah sehingga dapat lebih mewakili karakteristik dari wirausaha wanita.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar wirausaha wanita terus meningkatkan efikasi diri
dengan meningkatkan kepercayaan diri atas kemampuan dalam megatur usahanya. Para
wirausaha wanita juga harus mengejar peluang yang ada dengan memperhitungkan risiko yang
mungkin timbul sehingga keinginan untuk mencapai prestasi dapat diwujudkan. Hal tersebut
tentunya perlu didorong dengan pikiran yang inovatif serta keterampilan yang baik dalam
mengelola usaha.
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